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ABSTRAK 

Noviana. 2018. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Materi Tata Surya untuk 

Membangun Karakter Pada Siswa SMP. Skripsi, Jurusan Fisika, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing 

Utama Dra. Yulianti, M.Si. dan Pembimbing Pendamping Dr. Mahardika Prasetya 

Aji, M.Si. 

Kata Kunci: pengembangan, LKS, scientific, karakter. 

Masalah rendahnya pendidikan karakter telah menjadi sorotan publik. Hal ini 

ditunjukkan dengan masih tingginya praktik korupsi sebanyak 78 kasus terhitung 

akhir Desember 2017. Sebagai upaya permasalahan tersebut, Pusat Kurikulum 

Kementerian Pendidikan Nasional tahun 2010 merumuskan bahwa dalam materi-

materi pembelajaran perlu dikembangkan pendidikan karakter, salah satu materi yang 

berpotensi ialah materi tata surya. Pada umumnya materi tata surya masih cenderung 

menggunakan metode ceramah sehingga keaktifan siswa kurang dan karakter siswa 

juga jarang dikembangkan. Media pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dan 

mengembangkan karakter adalah LKS, LKS dengan pendekatan scientific yang 

dikembangkan mengintegrasikan karakter melalui materi tata surya dan petunjuk 

kerja pada tahap-tahap pendekatan scientific. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan desain LKS fisika bermuatan karakter, serta mengetahui tingkat 

kelayakan LKS, tingkat keterbacaan LKS, peningkatan hasil belajar kognitif, dan 

perkembangan karakter siswa setelah menggunakan LKS. Metode penelitian yang 

digunakan adalah R&D (Research & Development). Uji coba kelompok besar 

menggunakan desain quasi experimental design berbentuk pretest dan posttest one 

group design. Sampel penelitian adalah siswa kelas VII G SMP N 41 Semarang. Data 

hasil belajar dan keterbacaan LKS diperoleh melalui metode tes. Sedangkan, data 

pengembangan karakter dan kelayakan LKS diperoleh melalui metode angket. 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, diketahui bahwa (1) kelayakan LKS 

ditinjau dari aspek isi, penyajian, dan kebahasaan berada pada kriteria layak; (2) 

tingkat keterbacaan LKS berada pada kriteria tinggi; (3) peningkatan hasil kognitif 

berada pada kriteria sedang; dan (4) karakter yang berkembang setelah berkembang 

pada kriteria sedang. Simpulan dari penelitian ini adalah (1) desain LKS terdiri dari 

lima tahap pembelajaran scientific, karakter dimunculkan dari petunjuk kerja pada 

tahap-tahap pendekatan scientific dan materi tata surya; (2) tingkat kelayakan LKS 

berada pada kriteria layak sehingga dapat digunakan sebagai panduan belajar; (3) 

tingkat keterbacaan LKS berada pada kriteria tinggi sehingga mudah dipahami dan 

dapat digunakan oleh siswa; (4) LKS dapat meningkatkan hasil belajar siswa; (5) 

LKS dapat mengembangkan karakter disiplin, rasa ingin tahu, mandiri dan tanggung 

jawab. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masalah rendahnya pendidikan karakter telah menjadi sorotan publik. Hal 

ini ditunjukkan dengan masih tingginya praktik korupsi sebanyak 78 kasus 

terhitung akhir Desember 2017. Selain hal tersebut, tingkat kenakalan remaja hasil 

survei BNN 2016 di 18 provinsi menunjukkan pelajar merokok sebesar 28%-29%, 

mengonsumsi alkohol  16%, seks bebas 4%-6%. Menurut Saidek et al. (2016: 

158), mengungkapkan masalah korupsi, perkelahian antara siswa, seks bebas, 

narkoba dan pemerkosaan /aborsi menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang 

lemah. Rendahnya pendidikan karakter yang dimiliki pada setiap individu 

menimbulkan generasi muda dengan moral rendah. Dalam mengatasi masalah 

tersebut, Tatman et al. (2009) mengemukakan bahwa ada pendekatan yang 

komprehensif untuk pendidikan karakter, salah satu menggunakan komponen 

sekolah sebagai peluang untuk pengembangan karakter.  

Pusat Kurikulum Kementerian Pendidikan Nasional tahun 2010 merumuskan 

bahwa dalam materi-materi pembelajaran perlu dikembangkan mengenai 

pendidikan karakter yang harus ditanamkan kepada siswa. Pendidikan karakter 

mencakup delapan belas aspek meliputi: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja 

keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 

tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar 

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Pendidikan yang 

1 
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dibutuhkan saat ini adalah pendidikan yang dapat mengintegrasikan pendidikan 

karakter terhadap pembelajaran sehingga dapat mengoptimalkan perkembangan 

seluruh dimensi anak, yaitu kognitif, fisik, sosia-emosi, kreativitas, dan spiritual 

(Sulistyowati, 2012: 31). Hasil penelitian Machin (2014) pelaksanaan 

pembelajaran yang menerapkan pendekatan scientific, penanaman karakter dan 

konservasi dapat berpengaruh positif terhadap hasil belajar kognitif, afektif dan 

psikomotorik. 

Salah satu implementasi pendidikan karakter di kelas dapat dilaksanakan 

melalui integrasi pendidikan karakter dalam semua mata pelajaran. Hasil 

penelitian Musyarofah et al. (2013), bahwa pengintegrasian pendidikan karakter 

dalam pembelajaran IPA dapat meningkatakan prestasi belajar siswa. Masalah 

pokok dalam pembelajaran IPA di sekolah saat ini yaitu rendahnya daya serap 

siswa. Penyebab dari rendahnya daya serap siswa diantaranya adalah proses 

pembelajaran yang membosankan dan berpusat pada guru (teacher centered 

learning). Akibatnya siswa cenderung kurang aktif, sehingga daya serap siswa 

rendah dan hasil belajar siswa menurun. Berdasarkan penelitian Taufiq et al. 

(2014: 145), kualitas pembelajaran dan hasil belajar berpengaruh terhadap 

pembentukan sikap. Jadi semakin tinggi kualitas pembelajaran maka sikap siswa 

akan semakin positif dan semakin bagus hasil belajar, sikap siswa akan semakin 

positif pula. 

Salah satu media pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar adalah 

LKS. Penggunaan LKS melalui pendekatan scientific berpengaruh terhadap 

aktivitas siswa, hasil belajar dan karakter siswa. Hasil penelitian Fauziah  et al. 
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(2013) menyebutkan tahap-tahap pendekatan scientific dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam mengamati, menanya, menalar, mencoba dan 

mengkomunikasikan temuannya, sehingga berdampak positif terhadap 

kemampuan soft skill-nya. Tahap-tahap pembelajaran scientific tersebut menuntut 

siswa mencari informasi mengenai suatu fenomena sesuai fakta secara mandiri 

dan mampu menggali rasa ingin tahu siswa. Menurut hasil penelitian Yulianti et 

al. (2015) penggunaan LKS Fisika melalui pendekatan scientific  dapat  

mengembangkan karakter siswa SMA. Sejalan dengan penelitian Sartiyah et al. 

(2013) menggunakan LKS Fisika bermuatan karakter dengan pendekatan 

scientific mampu meningkatkan hasil belajar kognitif dan mengembangkan 

karakter siswa, serta dalam proses pembelajaran siswa diarahkan untuk 

membangun pengetahuannya sendiri 

Pengembangan LKS melalui pendekatan scientific pada umumnya 

menyisipkan nilai karakter pada petunjuk kerja dan kata-kata mutiara didalamnya. 

Sesuai dengan penelitian Ristiyani & Yulianti (2014) LKS dengan pendekatan 

scientific mengintegrasikan pendidikan karakter dimunculkan melalui petunjuk 

kerja dan kegiatan eksperimen. Kata-kata mutiara yang disisipkan belum 

menunjukkan kerelevanan terhadap materi. Materi pelajaran perlu dihubungkan 

dengan sikap sehari-hari supaya siswa termotivasi untuk memperbaiki perilaku. 

Menurut Mulyani (2000) ada kaitan antara pendidikan, pengetahuan lingkungan 

hidup seseorang dengan sikap terhadap pengelolaan lingkungan hidup. Nilai-nilai 

positif yang menghubungkan fenomena nyata terhadap materi pelajaran akan 

memudahkan siswa memperoleh pengetahuan pentingnya pendidikan karakter. 
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Siswa akan termotivasi untuk mengembangkan karakter diri, seperti menjaga 

lingkungan sekitar, berkata jujur, tidak merokok dll. Hal tersebut sesuai penelitian 

Febriyanto (2016) semakin tinggi pengetahuan siswa tentang sistem respirasi 

maka semakin rendah sikap dan perilaku merokok siswa SMA.  

Beragam mata pelajaran fisika seperti, gelombang, mekanika, termodinamika, 

IPBA dan fluida berpotensi sebagai sumber untuk mengembangkan karakter 

siswa. Tata surya merupakan salah satu materi fisika yang mempelajari benda-

benda langit. Menurut Supriyono (2012) materi fisika dapat mengasah otak anak 

untuk memunculkan rasa keingintahuan, kreativitas, kemandirian dan berfikir 

kritis dalam menyikapi dan mempelajari materi fisika. Permasalahan saat ini 

adalah model pembelajaran yang digunakan pada materi tata surya masih 

ceramah, sehingga siswa cenderung kurang aktif dan nilai karakter jarang 

dikembangkan. Materi tata surya terdapat fenomena alam yang dapat 

dihubungkan dengan sikap siswa dikehidupan sehari-hari. Seperti adanya 

fenomena rotasi bumi secara teratur setiap hari dapat dihubungkan dengan 

kedisiplinan siswa. Upaya meningkatkan keaktifan dan karakter  siswa, maka 

diperlukan suatu LKS yang menuntun siswa agar berperan aktif dalam 

pembelajaran dan membangun karakter siswa. 

Berdasarkan observasi di SMP N 41 Semarang menunjukkan bahwa pada 

proses pembelajaran belum berjalan secara efektif dan karakter siswa masih 

rendah, dilihat dari keterlibatan siswa dalam pembelajaran kurang aktif. Hal 

tersebut dapat dilihat saat guru mengajukan pertanyaan kepada siswa, rasa 

antusias siswa dalam menjawab masih kurang. Tidak lebih dari 50% siswa 
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merespon pertanyaan guru dan siswa yang lain hanya diam mendengarkan. Nilai 

KKM pelajaran IPA di SMP Negeri 41 Semarang masih rendah yaitu 68. Masalah  

karakter yang dimiliki oleh siswa masih rendah, terlihat dari siswa yang kurang 

mentaati peraturan dan merokok. 

Berkaitan dengan permasalahan tersebut, maka diperlukan upaya untuk 

mengembangkan suatu bahan ajar pada materi IPA untuk membangun karakter 

siswa. Maka perlu dilakukan penelitian tentang “Pengembangan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) Materi Tata Surya untuk Membangun Karakter Siswa”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut : 

1. bagaimana deskripsi LKS pada materi tata surya untuk membangun karakter 

siswa? 

2. bagaimana tingkat kelayakan LKS pada materi tata surya untuk membangun 

karakter siswa? 

3. bagaimana tingkat keterbacaan LKS pada materi tata surya untuk membangun 

karakter siswa? 

4. bagaimana perkembangan karakter siswa setelah menggunakan LKS pada 

materi tata surya untuk membangun karakter siswa? 

5. bagaimana peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan LKS materi 

tata surya untuk membangun karakter siswa?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. mengetahui deskripsi LKS pada materi tata surya untuk membangun karakter 

siswa 

2. mengetahui tingkat kelayakan LKS pada materi tata surya untuk membangun 

karakter siswa 

3. mengetahui tingkat keterbacaan LKS pada materi tata surya untuk 

membangun karakter siswa 

4. mengetahui perkembangan karakter siswa setelah menggunakan LKS pada 

materi tata surya untuk membangun karakter siswa 

5. mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan LKS materi 

tata surya untuk membangun karakter siswa 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yang 

berarti bagi siswa, guru, dan mahasiswa. 

1. Bagi siswa, diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar melalui LKS 

pada materi tata surya untuk membangun karakter siswa pada diri siswa. 

2. Bagi guru, diharapkan dapat memberilkan alternatif penggunaan LKS pada 

materi tata surya untuk membangun karakter siswa. 

3. Bagi mahasiswa, memberi wawasan dan pengalaman mengenai LKS pada 

materi tata surya untuk membangun karakter siswa  yang nantinya dapat 

digunakan ketika sudah menjadi guru. 
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1.5 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini menitik beratkan pada pengembangan LKS dan karakter yang 

dibangun ialah rasa ingin tahu, disiplin, jujur, tanggung jawab dan mandiri pada 

materi tata surya di kelas VII G SMP N 41 Semarang. 

 

1.6 Penegasan Istilah 

1.6.1 Lembar Kerja Siswa 

Menurut Prastowo (2015 : 204) LKS (Lembar Kerja Siswa) merupakan 

bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan 

petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik, yang memicu pada kompetensi dasar yang ingin dicapai. 

1.6.2 Tata Surya 

Menurut Kemendikbud (2016) tata surya adalah kumpulan benda langit 

yang terdiri atas sebuah bintang yang disebut matahari dan semua objek yang 

mengelilinginya. Tata surya terletak di dalam satu galaksi. 

1.6.3 Karakter 

Menurut Depdiknas (2010: 2) Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau 

kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan 

(virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, 

berpikir, bersikap, dan bertindak. Kebajikan terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan 

norma, seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, dan hormat kepada orang 

lain. 
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1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 

1. Bagian Awal 

Bagian awal dari skripsi ini berisi halaman judul, daftar isi, daftar tabel, dan 

daftar gambar. 

2. Bagian Isi 

Bagian isi dari skripsi ini terdiri dari 5 bab, antara lain sebagai berikut: 

BAB 1 Pendahuluan 

 Bagian pendahuluan berisi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah dan 

sistematika penulisan skripsi. 

BAB 2 Tinjauan Pustaka 

 Berisi kajian teori dan kerangka berfikir. 

BAB 3 Metode Penelitian 

 Berisi jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, desain 

penelitian, prosedur penelitian, teknik pengumpulan data, 

instrumen penilaian, dan metode analisis data. 

BAB 4 Hasil dan Pembahasan 

 Bagian ini memaparkan hasil penelitian mengenai  

Pengembangan LKS Fisika SMP pada meteri tata surya untuk 

membangun karakter yang telah diuji kelayakan dan keterbacaan, 

hasil analisis data uji kelayakan dan uji keterbacaan, hasil 

analisis karakter, serta hasil belajar kognitif siswa setelah 

menggunakan LKS Fisika SMP materi tata surya untuk 
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membangun karakter. Setelah semua data dianalisis dilakukanlah 

pembahasan berupa penafsiran hasil penelitian dan 

membandingkan teori yang ada. 

BAB 5 Penutup 

 Berisi simpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan. 

3. Bagian Akhir 

Bagian daftar pustaka dan lampiran 



BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Lembar Kerja Siswa (LKS) 

2.1.1.1 Pengertian LKS 

Kegiatan pembelajar dapat berjalan dengan baik apabila terjadi interaksi 

antara guru dan siswa secara seimbang. Demi mewujudkan hal tersebut 

dibutuhkan media pembelajaran untuk menuntun siswa berperan aktif saat 

kegiatan belajar, salah satunya dengan menggunakan LKS (Lembar Kerja Siswa). 

LKS (Lembar Kerja Siswa) menurut Prastowo (2015: 204), merupakan bahan ajar 

cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-

petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta 

didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang ingin dicapai. Pembuatan LKS 

mengacu pada kompetensi dasar agar kegiatan belajar relevan terhadap tujuan 

pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Kaymakci (2012) LKS 

merupakan salah satu bahan yang paling penting untuk mencapai tujuan dari 

aktivitas pembelajaran. Tugas dalam pembelajaran dapat berupa tugas teoritis dan 

praktis. Tugas teoritis dapat berupa tugas mencari tahu suatu fenomena dengan 

membaca artikel kemudian dipresentasikan di depan kelas. Sedangkan tugas 

praktis dapat berupa kerja labolatorium atau lapangan.  

Penyajian masalah-masalah maupun tugas dalam LKS bertujuan untuk 

memancing siswa mampu berfikir secara mandiri dalam kegiatan kelompok. 

Kegiatan diskusi kelompok untuk menyelesaikan tugas dalam LKS mampu 

10 
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mendorong terjadinya interaksi antara siswa satu dengan siswa yang lain. Menurut 

Taşlidere (2013), mengemukakan Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah bahan 

edukasi yang penting untuk membantu siswa membangun pengetahuan dalam 

pikiran siswa sendiri dan mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

belajar. Setiap siswa memiliki pemikiran secara mandiri dalam menanggapi suatu 

masalah, melalui kegiatan diskusi kelompok siswa mampu menumbuhkan 

komunikasi antar siswa.  Hal tersebut sejalan dengan Xue (2014) kegiatan 

berkelompok meningkatkan kompetensi komunikatif siswa. Komunikasi terjalin 

baik menyebabkan siswa mampu menyelesaikan tugas dengan baik. Keberhasilan 

siswa dalam menyelesaikan tugas tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar 

siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian Yildirim et.al (2011) yang menunjukkan 

bahwa prestasi belajar siswa menggunakan lembar kerja lebih baik daripada tanpa 

menggunakan lembar kerja. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Isnaningsih & 

Bimo (2013) penerapan LKS discovery berorientasi keterampilan proses sains 

meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran IPA. 

LKS dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan 

pembelajaran, pembelajaran IPA khususnya Fisika dapat dilaksanakan dengan 

pendekatan scientific. Pendekatan scientific meliputi beberapa tahap, meliputi 

mengamati, menanya, mencoba, menyajikan data, dan menyimpulkan. LKS 

dipadukan dengan pendekatan scientific dapat menuntun siswa untuk belajar 

secara mandiri, sehingga siswa mampu menguasai konsep dengan baik. 

Penguasaan konsep siswa berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan tugas maupun ujian, semakin baik  siswa memahami konsep maka 

hasil belajar siswa meningkat. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Yulianti et.al 
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(2017) implementasi model Problem Based Instruction (PBI) berbantuan LKS 

berpendekatan scientific dapat meningkatkan hasil belajar.  

LKS juga dapat dikembangkan mengintregrasikan nilai-nilai karakter 

didalamnya. Karakter disisipkan pada perintah atau intruksi belajar, serta LKS 

berisi tugas-tugas untuk memancing rasa ingin tahu dan kemandirian siswa. 

Menurut Setyorini & Dwijananti (2014), LKS terintegrasi karakter dapat 

mengembangkan karakter rasa ingin tahu dan komunikatif pada siswa. Selain 

mengembangkan karakter, LKS terintegrasi karakter berpengaruh terhadap 

meningkatnya hasil belajar yang dicapai siswa. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian Wahyuliono et.al (2013) pendidikan karakter disiplin dan pendidikan 

karakter mandiri berperan dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  

2.1.1.2 Tujuan LKS 

Tujuan dari penyusunan LKS menurut Prastowo (2014: 206) adalah 

sebagai berikut: 

1) menyiapkan bahan ajar yang memudahkan siswa untuk berinteraksi dengan 

materi yang diberikan 

2) menyajikan tugas-tugas yang dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa 

terhadap materi yang diberikan 

3) melatih kemandirian belajar siswa 

4) memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada siswa 

2.1.1.3 Fungsi LKS 

LKS berfungsi sebagai media pembelajar untuk siswa, namun menurut 

Prastowo (2014: 205-206), LKS mempunyai fungsi lain yaitu sebagai berikut : 

1) dapat meminimalkan peran guru, tapi lebih mengaktifkan siswa. 
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2) mempermudah siswa untuk memahami materi yang diberikan. 

3) buku yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 

4) memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa 

2.1.1.4 Unsur-Unsur LKS 

Adapun isi LKS secara umum terdiri dari judul, mata pelajaran, semester, 

petunjuk belajar, kompetensi dasar, informasi pendukung, tugas-tugas dan 

langkah-langkah kerja. Selain itu, LKS memuat paling tidak delapan unsur, yaitu 

judul, kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu penyelesaian, peralatan/bahan 

yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, 

tugas yang harus dilakukan, dan laporan yang harus dikerjakan (Depdiknas, 2008: 

23-24). 

2.1.1.5 Langkah – langkah membuat LKS 

Untuk dapat membuat LKS, maka perlu memahami langkah–langkah 

dalam penyusunannya. Menurut Depdiknas (2008), langkah–langkah membuat 

LKS adalah sebagai berikut: 

Gambar 2.1 menunjukkan langkah–langkah penyusunan LKS. Tahap 

pertama adalah menganalisis kurikulum, pada langkah ini dimaksudkan untuk 

menentukan materi mana yang memerlukan LKS. Selanjutnya tahap menyusun 

peta kebutuhan, diperlukan untuk mengetahui jumlah LKS yang harus ditulis serta 

mengetahui urutannya. Tahap ketiga menuliskan KD, isi LKS harus disesuaikan 

dengan silabus. Tahap selanjutnya adalah menentukan judul berdasarkan 

kompetensi dasar, materi pokok atau pengalaman belajar yang terdapat dalam 

kurikulum. Sedangkan tahap akhir dari penyusunan adalah penulisan LKS, pada 

tahap ini terdapat empat langkah. 
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Menulis LKS 

 

Gambar 2.1 Diagram alir langkah–langkah penyusunan LKS 

2.1.2 Karakter 

2.1.2.1 Pengertian Karakter 

Upaya mewujudkan bangsa yang berbudaya melalui penguatan nilai-nilai 

religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa 

ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 

bertanggung jawab, maka dikeluarkannya Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 

2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter. Karakter adalah watak, tabiat, 

akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai 

kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara 

pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak (Depdiknas, 2010: 2). 

Analisis Kurikulum 

Menyusun Peta Kebutuhan LKS 

Menentukan judul-judul LKS 

Menulis KD 

Merumuskan KD 

Menentukan alat penilaian 

Menyusun materi 

Memperhatikan struktur LKS 



15 

 
 

Pendidikan karakter perlu ditanamkan kepada siswa, agar siswa mampu 

mengembangkan karakter dalam lingkungan sekitar. Hal tersebut sejalan dengan 

pengertian pendidikan karakter menurut Wibowo (2014:40), pendidikan karakter 

adalah pendidikan yang menanamkan dan mengembangkan karakter-karakter 

luhur kepada peserta didik, sehingga mereka memiliki karakter luhur itu, 

menerapkan, dan mempraktikkan dalam kehidupannya, entah dalam keluarga, 

sebagai anggota masyarakat dan warga negara. Hasil penelitian Abbas & Hassan 

(2014) pendidikan karakter memberi pengetahuan, praktik budaya, dan tindakan 

yang berorientasi kepada siswa. 

Penanaman pendidikan karakter pada diri siswa tidak berjalan dengan 

cepat. Pembiasaan secara berulang perlu dilakukan supaya siswa merasa terbiasa 

dengan kebiasaan-kebiasaan tersebut. Pengembangan pendidikan karakter secara 

kontinu dapat disalurkan melalui sekolah. Sekolah berfungsi sebagai tempat siswa 

berlatih perilaku baik. Selain sekolah, lingkungan sekitar siswa dapat 

mempengaruhi perkembangan karakter siswa. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Agboola & Tsai (2012) pendidikan karakter tidak berfungsi dengan 

cepat untuk memperbaiki perilaku menyimpang siswa, karena faktor lain juga 

mempengaruhi perilaku mereka seperti masalah keluarga, sosial, dan budaya. 

Perkembangan karakter siswa berjalan baik dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dan sikap sosial. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Pala (2011) 

pengembangan keterampilan sosialisasi dan integrasi pendidikan karakter 

merupakan bagian penting dari kesuksesan akademik anak.  
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2.1.2.2 Tujuan pendidikan Karakter 

Tujuan pendidikan karakter menurut Kesuma et.al (2013: 9-10) sebagai 

berikut: 

1. memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga 

terwujud dalam perilaku anak, baik ketika proses sekolah maupun setelah 

proses sekolah (setelah lulus dari sekolah). 

2. mengkoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai 

yang dikembangkan oleh sekolah. 

3. membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat dalam 

memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama. 

Menurut Kemendikbud (2010: 5) Pendidikan karakter dilakukan dalam 

rangka mencapai tujuan pendidikan nasional yaitu untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

2.1.2.3 Integrasi Karakter 

Bangsa indonesia adalah bangsa yang berbudaya. Berbagai nilai-nilai 

budaya tumbuh pada masyarakat, namun seiring berkembangnya arus globalisasi 

nilai-nilai tersebut semakin pudar. Antisipasi lunturnya moral bangsa melalui 

mengintegrasikan pendidikan karakter di lingkungan sekolah. Sekolah merupakan 

sebuah tempat dimana proses pendidikan terjadi secara formal. Penerapan 

pendidikan karakter di sekolah berpengaruh positif terhadap karakter dan prestasi 

belajar siswa. Menurut Setiyorini (2014) ada pengaruh pendidikan karakter 

terhadap prestasi belajar siswa. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Najib 
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& Achadiyah (2012), pendidikan karakter yang ditanamkan kepada siswa 

mempunyai peran dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Penanaman pendidikan karakter ditujukan kepada warga sekolah yang 

meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk 

melaksanakan karakter tersebut. Ada delapan belas nilai pembentuk karakter 

bangsa dalam Pusat Kurikulum Kementerian Pendidikan Nasional tahun 2010 

sebagai berikut: (1) religius, (2) jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5) kerja keras, (6) 

kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) rasa ingin tahu, (10) semangat 

kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) menghargai prestasi, (13) 

bersahabat/komunikatif, (14) cinta damai, (15) gemar membaca, (16) peduli 

lingkungan, (17) peduli sosial, (18) tanggung jawab. 

Nilai-nilai karakter yang akan dikembangkan dalam pembelajaran tata 

surya ini yaitu, 

1. disiplin, adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan dan peraturan. 

2. tanggung jawab, adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 

tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang 

Maha Esa. 

3. mandiri, adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang 

lain dalam menyelesaikan tugas-tugas . 

4. rasa ingin tahu, adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, 

dilihat, dan didengar. 
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Fisika merupakan salah satu cabang ilmu IPA yang mempelajari fenomena 

alam sekitar. Interaksi siswa dengan lingkungan dapat dikembangkan saat 

pembelajaran, seperti mengintegrasikan nilai-nilai karakter. Menyisipkan nilai-

nilai karakter dalam pembelajaran IPA ialah upaya untuk meningkatkan karakter 

siswa. Sejalan dengan hasil penelitian Musyarofah et.al (2013), pengintegrasian 

pendidikan karakter dalam pembelajaran IPA dapat menumbuhkan kebiasaan 

bersikap ilmiah pada siswa. Sikap-sikap tersebut antara lain tanggung jawab, 

jujur, kerjasama, percaya diri, ingin tahu, dan kreatif. 

Pembelajaran IPA sangat erat dengan fenomena-fenomena alam sehingga 

dalam proses belajar sering menggunakan praktikum maupun pengamatan. Nilai-

nilai karakter dapat diintregrasikan melalui kegiatan praktikum, diskusi, dan 

sebagainya. Kegiatan praktikum dan diskusi  dalam materi IPA dapat dijadikan 

media untuk mengembangkan kerja sama, disiplin dan mandiri. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian Töman et.al (2013) bahwa perilaku yang dipelajari 

individu dengan mencoba mereka lebih efektif daripada mereka dapatkan hanya 

dengan mendengar atau melihat. 

Pengintegrasian nilai-nilai karakter dalam materi IPA dapat didukung 

melalui media pembelajaran berupa Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS terintegrasi 

karakter berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dan peningkatan karakter siswa. 

Hal tersebut sesuai hasil penelitian Situmorang (2013) penggunaan bahan ajar 

terintegrasi pendidikan karakter dapat meningkatkan karakter dan hasil belajar 

siswa. Hal ini didukung oleh Amelia et.al (2013) bahwa LKS dapat secara efektif 

digunakan sebagai media untuk mengajar karakter kejujuran, disiplin, percaya 
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diri, rasa ingin tahu, keinginan untuk membaca, kerjasama dan peningkatan sifat 

suka bercakap-cakap. 

Pendidikan karakter yang diintegrasikan dalam pembelajaran IPA  melalui 

media LKS dapat memberikan pengalaman yang bermakna bagi siswa, karena 

mereka memahami, menginternalisasi dan mengaktualisasikannya melalui proses 

pembelajaran. Tahap-tahap pembelajaran dengan pendekatan scientific 

mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami, menerapkan, dan 

mengembangkan pola berpikir sehingga siswa mampu menumbuhkan sikap 

ilmiah siswa. Sikap ilmiah yang muncul dalam pembelanjaran  scientific dapat 

menumbuhkan karakter-karakter siswa. Hal tersebut sesuai dengan penelitian 

Gusmaweti (2015) karakter-karakter umum seperti jujur, disiplin, taat aturan, atau 

bertanggung jawab, saling menghargai, teliti, dapat dibangun melalui pendekatan 

scientific selama mengerjakan kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Ristiyani dan Yulianti (2014) LKS Fisika terintegrasi karakter dengan 

pendekatan scientific dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.  

Nilai karakter disisipkan dalam LKS secara berulang-ulang agar siswa 

mengulang-ulang perintah sehingga karakter yang ditanamkan tumbuh pada diri 

siswa. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Berkowitz & Bier (2005) 

bahwa pendidikan karakter dapat berjalan efektif bila diimplementasikan dengan 

terus menerus, serta dengan strategi pedagogis interaktif.  

 

 

 

 



20 

 
 

2.1.3 Tata Surya 

2.1.3.1 Rotasi 

Rotasi Bumi adalah perputaran Bumi pada porosnya. Sedangkan kala 

rotasi Bumi adalah waktu yang diperlukan Bumi untuk sekali berputar pada 

porosnya, yaitu 23 jam 56 menit. Bumi berotasi dari barat ke timur. Ada enam 

peristiwa yang diakibatkan oleh gerak rotasi Bumi ini: 

1) Peredaran semu harian benda langit  

Setiap hari kita mengamati peredaran Matahari dan benda-benda langit 

melintas dari timur ke barat. Pergerakan Matahari dan benda-benda langit dari 

timur ke barat disebut sebagai peredaran semu harian benda langit. Ini karena 

pergerakan yang kita amati bukan semata-mata disebabkan oleh pergerakan 

Matahari dan benda-benda langit tersebut, melainkan disebabkan oleh rotasi Bumi 

dari arah barat ke timur. 

2) Pergantian siang dan malam  

Belahan Bumi yang terkena sinar Matahari mengalami siang, sebaliknya 

yang tidak terkena sinar Matahari mengalami malam. Karena Bumi berotasi terus 

menerus dari barat ke timur, maka setengah bagian Bumi yang terkena sinar 

Matahari selalu bergiliran. Dengan kata lain, pada suatu tempat dalam sehari 

selalu terjadi pergantian siang dan malam. 

3) Perbedaan waktu  

Garis bujur adalah garis khayal yang sejajar dengan garis tengah kutub. 

Perbedaan waktu bergantung pada derajat garis bujurnya. Tempat-tempat yang 

berbeda bujur 1
o
 akan berbeda 4 menit (360

o
: 1440 menit) atau berbeda 1 jam 

dalam 15
o
 garis bujur (360

o
: 24 jam). Pembagian waktu berdasarkan garis bujur 
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ditetapkan pada acuan garis bujur 0
o
 yang berada di kota Greenwich. Setiap garis 

bujur yang jauhnya 15
o
, di sebelah barat akan lebih lambat 1 jam sedangkan di 

sebelah timur akan lebih cepat 1 jam. 

4) Perbedaan percepatan gravitasi di permukaan Bumi  

Akibat rotasi Bumi, garis tengah khatulistiwa lebih besar daripada garis 

tengah kutub. Ini menyebabkan percepatan gravitasi di permukaan Bumi berbeda-

beda. Karena percepatan gravitasi atau g berbanding terbalik dengan radius R
2
, 

maka percepatan gravitasi di ekuator (khatulistiwa) akan lebih kecil daripada 

percepatan gravitasi di kutub. Jadi, jika kita bergerak dari khatulistiwa menuju 

kutub, maka percepatan gravitasi akan semakin besar. 

5) Pembelokan arah angin  

Efek gaya Coriolis yang timbul karena rotasi Bumi mengakibatkan 

pembelokan arah angin. Di belahan Bumi utara, angin membelok ke kanan dan di 

belahan Bumi selatan angin membelok ke kiri. Gaya Coriolis timbul akibat efek 

dua gerakan yaitu rotasi Bumi dan gerakan benda relatif terhadap permukaan 

Bumi. 

6) Pembelokan arus laut  

Karena arus-arus permukaan laut disebabkan oleh angin, maka seperti 

halnya angin, arus laut juga disimpangkan oleh rotasi Bumi. Arus laut dipaksa 

membelok searah jarum jam (ke kanan) di laut-laut belahan Bumi utara dan 

berlawanan arah jarum jam (ke kiri) di laut-laut belahan Bumi selatan. 

2.1.3.2 Revolusi 

Revolusi Bumi adalah gerak Bumi pada orbitnya mengelilingi Matahari. 

Bidang orbit Bumi mengelilingi Matahari disebut ekliptika. Selama mengitari 
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Matahari, poros Bumi selalu miring 23,5
o
 terhadap garis yang tegak lurus 

ekliptika. Dilihat dari matahari sebagai kerangka acuan, Bumi melakukan suatu 

revolusi dalam 365,256 hari, dalam sebuah orbit elips yang mendekati lingkaran.  

Bumi berevolusi dalam arah negatif. Gerak revolusi Bumi ini pun 

mengakibatkan beberapa peristiwa yang dapat dirasakan oleh para penghuni 

planet ini, diantaranya adalah: 

1) Perubahan lamanya siang dan malam  

Pada tanggal 21 Maret dan 23 September setiap tahunnya, semua tempat di 

Bumi (kecuali kutub) mengalami siang dan malam hari sama panjang, yaitu 12 

jam. Ini karena semua tempat mendapat sinar Matahari selama 12 jam dan tidak 

mendapatkannya 12 jam. Tanggal 21 Juni ketika Matahari ada pada kedudukan 

paling utara, yakni 23,5
o
 LU (GBU), belahan Bumi utara mengalami siang lebih 

panjang daripada malam. Sebaliknya di belahan Bumi selatan, lamanya siang akan 

lebih pendek daripada malam. Daerah dalam lingkaran kutub utara mendapat sinar 

Matahari selama 24 jam, sehingga siang akan terjadi secara terus menerus pada 

waktu itu. Sebaliknya di daerah lingkaran kutub selatan tidak mendapat sinar 

Matahari selama 24 jam, sehingga malam terjadi secara terus menerus pada waktu 

itu. 

2) Pergantian musim 

 

Gambar. 2.2. Empat kedudukan Bumi pada orbitnya selama berevolusi. 
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Belahan Bumi utara dan selatan mengalami 4 musim, yaitu musim semi 

(spring), musim panas (summer), musim gugur (autumn), dan musim dingin 

(winter). Pada tanggal 21 Maret sampai 21 Juni, belahan Bumi utara mengalami 

siang lebih lama dibanding malamnya karena kutub utara condong ke arah 

Matahari, sedangkan kutub selatan menjauhi Matahari. Hal itu mengakibatkan di 

belahan Bumi bagian utara mengalami musim semi dan di belahan Bumi selatan 

mengalami musim gugur. 

Pada tanggal 21 Juni sampai 23 September, Bumi bagian utara waktu 

siangnya berkurang, tetapi masih lama dibandingkan waktu malam. Di Bumi 

bagian selatan, waktu siang makin lama, tetapi masih lebih pendek daripada waktu 

malamnya. Hal itu disebabkan kutub utara condong menjauhi Matahari, 

sedangkan kutub selatan condong mendekati Matahari. Pada saat demikian, Bumi 

bagian utara mengalami musim panas, sedangkan Bumi bagian selatan mengalami 

musim dingin. 

Pada tanggal 23 September sampai 22 Desember, Bumi bagian utara 

mengalami siang lebih pendek daripada malam, sedangkan Bumi bagian selatan 

mengalami siang lebih panjang daripada malamnya. Hal itu terjadi karena kutub 

utara condong menjauhi Matahari, sedangkan kutub selatan condong mendekati 

Matahari. Dalam keadaan ini, Bumi bagian utara mengalami musim gugur, 

sedangkan Bumi bagian selatan mengalami musim semi.  

Pada tanggal 22 Desember sampai 21 Maret, Bumi bagian utara 

mengalami siang semakin lama, tetapi masih lebih pendek dibandingkan malam. 

Di Bumi bagian selatan, waktu siang semakin pendek, tetapi masih lebih panjang 
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dibanding malamnya. Pada saat seperti itu, Bumi bagian utara mengalami musim 

dingin dan Bumi bagian selatan mengalami musim panas. 

3) Pergerakan semu tahunan Matahari  

 

Gambar. 2.3. Gerak semu tahunan matahari akibat revolusi Bumi. 

Disebut gerak semu karena sebenarnya Matahari tidak bergerak. Gerak itu 

diakibatkan oleh terjadinya revolusi Bumi dengan sumbu rotasi yang miring. 
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2.1  Kerangka Berpikir 

Pengembangan LKS pada materi tata surya untuk membangun karakter 

merupakan salah satu solusi agar LKS digunakan menjadi seimbang. Secara 

ringkas kerangka berfikir dari penelitian ini digambarkan melalui Gambar 2.4. 

Berikut. 

Kerangka Berfikir 

 

Gambar 2.4. Kerangka Berfikir Pengembangan LKS pada Materi Tata 

Surya untuk Membangun Karakter 

 

Peningkatan hasil belajar kognitif siswa 

pada pokok bahasan tata surya 

 Merosotnya moral bangsa, masalah korupsi, 

perkelahian antara siswa, seks bebas, 

narkoba dan pemerkosaan / aborsi  

 Pendidikan karakter yang lemah. 

 Pusat Kurikulum Kementerian Pendidikan 

Nasional tahun 2010 tentang Pendidikan 

Karakter 
 Mengintegrasikan pendidikan karakter dalam 

semua mata pembelajaran, termasuk mata 

pelajaran IPA 

Pembelajaran diperlukan suatu 

bahan ajar, yaitu LKS 

Perlu dikembangkan LKS fisika materi tata surya yang 

mengintegrasi nilai-nilai karakter 

 Masalah dalam pembelajarn 

IPA di sekolah yaitu 

rendahnya daya serap siswa. 
 Teacher centered learning 

Perubahan karakter rasa ingin tahu, 

tanggung jawab, disiplin dan mandiri. 
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMP N 41 

Semarang, diperoleh simpulan bahwa: 

1. Desain Lembar Kerja Siswa (LKS) fisika materi tata surya terintegrasikan 

karakter, terlihat dari tahap-tahap pendekatan scientific dan memunculkan 

karakter dari materi tata surya. 

2. Tingkat kelayakan LKS dilihat dari aspek isi, penyajian dan kebahasaan 

berada pada kriteria layak sebesar 81,90%. 

3. Tingkat keterbacaan LKS sebesar 89,5% yang berarti LKS mudah dipahami. 

4. Persentase perkembangan karakter siswa meningkat dan berada pada kriteria 

“Membudaya” setelah menggunakan LKS fisika materi tata surya 

bermuatan karakter. LKS dapat mengembangkan karakter disiplin, rasa 

ingin tahu, mandiri dan tanggung jawab pada siswa.  

5. Hasil kognitif siswa meningkat setelah menggunakan LKS fisika materi tata 

surya. Peningkatan hasil belajar pada kriteria sedang. 

5.2 Saran 

Saran yang diberikan terkait dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Proses belajar mengembangkan karakter membutuhkan waktu yang lama 

agar menjadi kebiasaan yang baik bagi siswa. 
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2. Karakter yang sudah terbentuk dari pembelajaran melalui LKS fisika 

bermutan karakter perlu dilanjutkan pada materi-materi yang lainnya agar 

karakter siswa dapat semakin membudaya. 

3. Observer pada penelitian perlu lebih banyak supaya hasil pengamatan yang 

diperoleh lebih objektif. 

4. Perlu adanya kelas kontrol sebagia pembanding perkembangan karakter. 
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